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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah serta teori-teori dalam
pembahasan maka dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Selain itu, Sugiyono (2012: 9)
juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif
atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

daripada generalisasi.

Selain itu, Satori, dkk. (2011: 25) mengungkapkan bahwa penelitian
kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar dibentuk
dengan kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang

diperoleh dari situasi yang alamiah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan objek penelitian atupun hasil penelitian. Adapun pengertian

deskriptif menurut Sugiyono (2012: 29) adalah metode yang berfungsi untuk
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mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah terkumpul sebagimana adanya, tanpa melakukun

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang
lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar
kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,
manipulasi atau pengubahan pada fokus penelitian yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang
diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu rangkaian kegiatan
penelitian untuk memperoleh data yang bersifat riil. Di sini, peneliti

mengukur Derajat Desentralisasi Fikal Pemerintah Kabupaten Jombang.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana yang tidak relevan (Moleong, 2010). Pembatasan dalam penelitian
kualitatif ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari

masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Tujuan dari adanya fokus
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penelitian adalah untuk memberikan kefokusan bagi peneliti dalam
melakukan pendalaman realitas di lapangan sehingga dihasilkan eksplorasi
yang fokus dan mendalam. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini
adalah Desentralisasi fiskal yang merupakan pelepasan tanggung jawab
dalam urusan pemerintahan dari pemerintahan pusat kepada pemerintahan
daerah yang dilihat dengan rasio Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan
Total Penerimaan Daerah (TPD), Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak
(BHPBP) dengan Total Penerimaan Daerah (TPD), Sumbangan Daerah

(SD) dengan Total Penerimaan Daerah (TPD).

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Secara umum jenis data dapat diklasifikasikan menjadi dua
macam, berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data pokok yang diperlukan dalam penelitian, yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya ataupun lokasi objek penelitian atau
keseluruhan data hasil penelitia yang diperoleh di lapangan. Data
primer tidak diperoleh melalui sember perantara atau pihak kedua dan
seterusnya. Adapun data sekunder adalah data atau sejumlah
keterangan yan diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber

perantara.data ini diperoleh dengan cara mengutip dari sumber lain,
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sehingga tidak bersifat authentic, karena sudah diperoleh dari tangan

kedua, ketiga dan seterusnya.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang bersumber dari Laporan Realisasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Daerah
Kabupaten Jombang, yakni data Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh
dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Jombang. Adapun data yang digunakan adalah data
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

Kabupaten Jombang adalah periode 2015 sampai tahun 2019.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dikemukakan dalam penelitian ini

dapat ditempuh dengan cara:

1. Observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengunjungi secara
langsung kantor BPKAD Kabupaten Jombang, untuk mendapatkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen-dokumen atau arsip Pendapatan Daerah terkhususnya
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang ada kaitannya dengan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini.
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3.5 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh pada penelitian ini, berikut ini

adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti:

3.5.1 Derajat Desentralisasi

Desentralisasi fiskal atau otonomi fiskal adalah kemampuan
pemerintah dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah guna
membiayai pembangunan. Derajat desentralisasi fiskal dapat dihitung

dengan menggunakan rumus Derajat Desentralisasi.

Berikut ini disampaikan alat analisis Menurut konsep Hikmah
(1999) dalam Halim (2004:24), Untuk melihat Derajat desentralisasi fiskal

antara pemerintah Pusat dan Daerah yaitu:

Pendapatan Asli Daerah (PAD) X 100%
" Total Pendapatan Daerah (TPD) 0

Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak untuk Daerah (BHPBP) X 100%
0

2.
Total Pendapatan Daerah (TPD)

Sumbangan Daerah (SD)
" Total Pendapatan Daerah (TPD)

X 100%

Dengan TPD = PAD + BHPBP + SD, apabila hasil perhitungan
lebih tinggi dari bantuan Pemerintah Pusat, maka desentralisasinya tinggi
(mandiri) dan sebaliknya apabila hasil perhitungan lebih rendah dari
bantuan Pemerintah Pusat maka desentralisasinya juga rendah (tidak /

kurang mandiri).
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Berdasarkan kriteria yang dibuat oleh Fisipol UGM bekerjasama
dengan Badan Litbang Depdagri pada tahun 1991 (Tan, 2010) tolak ukur
derajat desentralisasi fiskal dapat dikategorikan seperti tabel 3.1 berikut

ini:

Tabel 3.1
Kriteria Kinerja Keuangan Rasio Desentralisasi Fiskal
Persenta_se E?ergjat Kriteria Rasio Desentralisasi
Desentralisasi Fiskal
00,00% — 10,00% Sangat Kurang
10,01% - 20,00% Kurang
20,01% - 30,00% Cukup
30,01% - 40,00% Sedang
40,01% - 50,00% Baik
>50,00% Sangat Baik

Sumber: Tim Litbang Depdagri-Fisipol UGM dalam (Tan, 2010)
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3.5.2 Triangulasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Triangulasi
sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam
pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara

terhadap objek penelitian (Moloeng, 2004:330)

Pengumpulan Data
(Data Collection)

v

A
Reduksi Data

(Data reduction)
A

A 4 y
Penyajian Data
(Data Display)

\ 4 A 4
Penarikan Kesimpulan
(Verification)

Gambar 3.1 Model Triangulasi menurut Lexy J. Moleong

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang
berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan dokumen.
Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga
dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu
triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti
terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif. Denzin (dalam
Moloeng, 2004), membedakan empat macam triangulasi diantaranya
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti
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hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber.
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton,1987:331). Adapun untuk

mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Sementara itu, dalam catatan Tedi Cahyono dilengkapi bahwa
dalam riset kualitatif triangulasi merupakan proses yang harus dilalui oleh
seorang peneliti disamping proses lainnya, dimana proses ini menentukan
aspek validitas informasi yang diperoleh untuk kemudian disusun dalam
suatu penelitian. teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu.
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Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lain. Model triangulasi diajukan untuk
menghilangkan dikotomi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif
sehingga benar-benar ditemukan teori yang tepat. Murti B., 2006
menyatakan bahwa tujuan umum dilakukan triangulasi adalah untuk
meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun interpretatif dari

sebuah riset.

Dengan demikian triangulasi  memiliki arti penting dalam
menjembatani dikotomi riset kualitatif dan kuantitatif, sedangkan menurut
Yin R.K, 2010 menyatakan bahwa pengumpulan data triangulasi
(triangulation) melibatkan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penyajian data merupakan Kkegiatan terpenting yang kedua dalam
penelitian kualitatif. Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi
yang tersusun member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan (Ulber Silalahi, 2009: 340).

Penyajian data yang sering digunakan untuk data kualitatif pada
masa yang lalu adalah dalam bentuk teks naratif dalam puluhan, ratusan,
atau bahkan ribuan halaman. Akan tetapi, teks naratif dalam jumlah yang
besar melebihi beban kemampuan manusia dalam memproses informasi.
Manusia tidak cukup mampu memproses informasi yang besar jumlahnya;
kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang
kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau

konfigurasi yang mudah dipahami.
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Penyajian data dalam kualitatif sekarang ini juga dapat dilakukan
dalam berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya
dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu padan dan mudah diraih. Jadi, penyajian data

merupakan bagian dari analisis.



